





A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 
pendidikan menengah yang merupakan lembaga pendidikan formal yang menjadi 
salah satu alternatif sekolah lanjutan selain Sekolah Menegah Atas (SMA) dan 
Madrasah Aliyah (MA). SMK merupakan  salah satu lembaga pendidikan yang 
memiliki tujuan mencetak dan menyiapkan lulusan menjadi tenaga kerja yang 
terampil sesuai dengan bidang keahliannya, disamping yang bersangkutan juga 
berkesempatan untuk melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. 
Pendidikan kejuruan  melatih peserta didik untuk menguasai kompetensi 
dan kemampuan lain yang dibutuhkan oleh dunia kerja sebagai modal untuk 
pengembangan dirinya. Bila suatu pendidikan dapat mendidik manusia sesuai 
jamannya maka pendidikan itu mempunyai arti dan bermakna. Oleh karena itu 
segala upaya yang dilakukan harus selalu berpegang teguh pada keharmonisan 
hubungan antar individu dalam masyarakat luas yang dilandasi dengan akhlak dan 
budi pekerti yang luhur serta keharmonisan antar sistem pendidikan dengan 
sistem-sistem yang lain. 
Setiap SMK  menyadari  betapa pentingnya menghasilkan angkatan kerja 
yang terdidik dan terampil, mampu mengikuti perkembangan teknologi agar dapat 






11dunia industri. Seseorang atau masyarakat, masa depan akan ditentukan oleh 
pengalaman belajar dalam hidupnya, sehingga SMK perlu merancang sistem 
pembelajaran yang akan menyediakan kemungkinan-kemungkinan masa depan 
tersebut. Pendidikan sangat penting untuk menentukan masa depan, baik masa 
depan sekolah, peserta didik, dunia industri maupun dunia usaha. Dunia 
pendidikan perlu memotivasi hal-hal yang mengarah pada berbagai penemuan 
mengenai mengapa, kapan, apa dan bagaimana peserta didik mudah belajar 
dengan metode metode belajar yang baru, cara belajar ketrampilan dasar yang 
lebih baik, dan cara mengelola sumber belajar. 
 Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang tidak dapat terjadi 
tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah proses pribadi, tetapi juga proses 
sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain 
dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama. Pengetahuan ditemukan, 
dibentuk, dan dikembangkan oleh peserta didik.  Pendidik menciptakan kondisi 
dan situasi yang memungkinkan peserta didik membentuk makna dari bahan-
bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan dikembangkan lebih lanjut.  
Menurut Budimansyah, (2002:106) pada akhir suatu program pendidikan, 
pengajaran ataupun pelatihan pada umumnya diadakan penilaian. Tujuannya tiada 
lain untuk mengetahui apakah suatu program pendidikan, pengajaran ataupun 
pelatihan tersebut telah dikuasai oleh pesertanya atau belum. Angka atau nilai 
tertentu biasanya dijadikan patokan (passing grade) untuk menentukan 






Jika dianggap telah menguasai maka ia dinyatakan kompeten, sebaliknya 
jika dianggap belum menguasai maka ia dinyatakan tidak kompeten. Penilaian itu 
pada hakekatnya tidak dilakukan sesaat, tetapi harus dilakukan secara berkala dan 
berkesinambungan. Penilaian bukan hanya sekedar menaksir sesuatu secara 
parsial, melainkan harus menaksir sesuatu secara menyeluruh yang meliputi 
proses, hasil pertumbuhan dan perkembangan wawasan pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan yang dicapai warga belajar. 
Faktor yang mendorong keberhasilan peserta didik adalah motivasi 
belajar. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat.  Faktor 
motivasi ini berada dalam diri siswa itu sendiri. 
Menurut Sardiman, (1990:23)” Motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan 
memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan belajar dapat dicapai”. Menurut 
Mudjiman, (2006:8)” Motivasi akan mendorong siswa melakukan kegiatan self-
motivated learning atau belajar mandiri dan hasil pembelajarannya akan lebih 
baik daripada kegiatan belajar yang tidak dilandasi oleh ketertarikan dan minat”. 
Hasil belajar dapat menggambarkan tingkat pemahaman peserta didik  
pada suatu materi. Peserta didik dengan hasil belajar  yang  baik dapat  juga 






disamping untuk mencapai tujuan pembelajaran, diperlukan adanya minat peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran.  
Peranan pendidik sebagai pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Salah satu usaha yang dilakukan 
pendidik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menggunakan 
model-model pembelajaran dalan proses belajar mengajar di kelas. Pemilihan 
model pembelajaran yang akan digunakan oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran harus mempertimbangkan beberapa faktor seperti karakteristik 
peserta didik, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, alokasi waktu, sumber 
pembelajaran dan prosedur penilaian. 
Cara mengemas dan meramu pengalaman belajar yang dirancang pendidik 
sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para peserta didik. 
”Pengalaman belajar lebih menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual 
menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual yang dipelajari 
dengan sisi bidang kajian yang relevan akan membentuk skema (konsep), 
sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan” 
(Williams, 1976:116). 
 Penerapan sistem pengajaran dengan menggunakan model atau metode 
yang tepat akan memberikan motivasi belajar yang lebih baik bagi anak didik, 
sehingga lebih berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam 






dituntut pula adanya partisipasi aktif dari peserta didik dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian 
rupa sehingga peserta didik mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu 
sama lain. Dalam suasana belajar yang penuh persaingan dan pengisolasian 
peserta didik, sikap dan hubungan yang negatif akan terbentuk dan mematikan 
semangat peserta didik. Suasana seperti ini akan menghambat pembentukan 
pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu pendidik perlu menciptakan suasana 
belajar sedemikian rupa sehingga bekerja sama secara gotong royong. 
Berdasarkan kurikulum SMK, program pendidikan dan pelatihan (Diklat) 
dibagi menjadi program normatif, adaptif dan produktif. Pada program produktif 
telah dijabarkan letak kedudukan setiap kompetensi keahlian (Standar 
Kompetensi) dengan peta kedudukan yang disusun secara hirarkis. Penguasaan 
kompetensi dasar  pada mata diklat yang diperoleh sebelumnya memungkinkan 
akan mempengaruhi kompetensi selanjutnya,atau standart kompetensi yang satu 
menjadi dasar dari standart kompetensi yang lain. Atau dengan kata lain suatu 
standart kompetensi menjadi prasyarat bagi standart kompetensi berikutnya.  
Kompetensi Dasar Pengenalan sifat – sifat komponen elektronika pasif 
dan aktif merupakan dasar dalam pelaksanaan Standar Kompetensi Menerapkan 
dasar – dasar elektronika karena dalam Pengenalan sifat – sifat komponen 
elektronika pasif dan aktif terdapat pemahaman pembacaan dan identifikasi 
komponen tersebut , berdasarkan kode warna , tipe , sifat, jenis ukuran, dan 
kandungan bahan yang digunakan misalnya : komponen – komponen  elektronika 






pengenalan dan pemahaman sifat – sifat komponen elektronika pasif dan aktif 
dengan baik dan benar  , maka siswa akan mengalami kesulitan dalam melakukan 
praktikum elektronika dasar audio video. Kompetensi Dasar Pengenalan sifat – 
sifat komponen elektronika pasif dan aktif  pada intinya meliputi identifikasi dan 
pembacaan komponen – komponen elektronika yang meliputi komponen : 
resistor, kapasitor, transistor, dioda, dan lain - lain. Serta pengenalan komposisi 
bahan dan penggunaannya yang merupakan rangkaian tahapan yang harus 
dilakukan sebelum melakukan praktikum dasar – dasar elektronika pada program 
studi teknik audio video. 
 Berdasarkan data yang  diperoleh dari KBM SMKN 1 Jiwan Madiun (data 
nilai terlampir) pada siswa kelas X Teknik Audio Video angkatan 2015/2016, dari  
jumlah siswa 27 , yang memenuhi kriteria sesuai KKM 75 terdapat 8 siswa atau 
30% dan siswa yang tidak memenuhi kriteria sesuai KKM 19 siswa atau 70%, 
Berdasarkan wawancara  yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Maret 
2016 pada siswa yang tidak memenuhi kriteria diperoleh informasi bahwa siswa 
kurang memahami gambar simbol  dan lambang komponen – komponen 
elektronika, kurang memahami cara membaca dan mengidentifikasi sifat – sifat 
komponen tersebut. Disamping itu banyak siswa yang belum memahami 
bagaimana cara membedakan komponen – komponen elektronika yang 
mempunyai sifat aktif maupun pasif pada pelajaran dasar – dasar elektronika 
teknik audio video. Oleh karena itu perlu dilakukan metode pembelajaran yang 
dapat meningkatkan pemahaman siswa sehingga dapat diperoleh hasil belajar 






menggunakan beberapa metode yang sesuai untuk meningkatkan kompetensi dan 
kualitas guru dalam mengajar. 
Guru sebagai pengajar dalam mengatasi masalah kesulitan belajar dan 
kurangnya kerjasama antar siswa dengan mencoba strategi pembelajaran yang 
lebih menarik bagi siswa agar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran . Pemilihan  pendekatan pembelajaran diharapkan dapat membantu 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. Metode yang 
dapat digunakan sebagai alternatif adalah metode pembelajaran kooperatif Think 
Pair Share. “Pembelajaran kooperatif dirancang supaya siswa menjalankan peran-
peran khusus dalam menyelesaikan seluruh tugas kelompok” (Slavin, 2008:213). 
 Think Pair Share (TPS) merupakan  salah satu teknik pembelajaran yang 
terdapat dalam model cooperative learning yang menganut sistem kerja sama atau 
belajar kelompok dengan tugas terstruktur merujuk pada pencapaian tujuan dalam 
memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan seorang pakar yang menyebutkan 
bahwa “Pembelajaran kooperatif dengan istilah gotong royong , yaitu kelompok 
pembelajaran memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan 
siswa lain dalam tugas-tugas terstruktur” (Lie , 2005:47). 
Metode Think Pair Share ini merupakan metode pembelajaran dalam 
bentuk kelompok yang terdiri dari empat siswa atau lebih dalam tiap 
kelompoknya. Pertama siswa diminta untuk duduk berpasangan, kemudian guru  
memberi  pertanyaan/permasalahan. Kegiatan selanjutnya adalah siswa berdiskusi 
dengan pasangan untuk memperoleh hasil kesepakatan kelompok. Setelah itu guru 






kesepakatan mereka pada siswa-siswa yang lain didepan kelas. Pemilihan metode 
Think Pair Share (TPS) karena pada pembelajaran kooperatif ini memberi 
kesempatan siswa untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain serta 
mengoptimalisasikan partisipasi siswa. Sehingga diharapkan siswa akan lebih 
terdorong dan termotivasi untuk lebih giat belajar dan mengikuti pembelajaran. 
Siswa dapat saling bertukar informasi dengan siswa lain untuk menyelesaikan 
permasalahan secara bersama-sama sehingga diharapkan akan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mempelajari lebih mendalam 
tentang “Penerapan Model Kooperatif Tipe Think Pair Share Untuk 
Meningkatkan Motivasi Dan  Hasil Belajar Kompetensi Pengenalan sifat – sifat 
komponen elektronika pasif dan aktif Pada Siswa Kelas X Teknik Audio Video 
SMKN 1 Jiwan Madiun” Tahun Pelajaran 2015/2016.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana Penerapan model kooperatif  tipe Think Pair Share dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran  kompetensi  
tentang Pengenalan sifat – sifat komponen elektronika pasif dan aktif pada 
siswa kelas X Teknik Audio Video SMKN 1 Jiwan Madiun? 
2. Bagaimana Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share dapat 






komponen elektronika pasif dan aktif pada siswa kelas X Teknik Audio Video 
SMKN 1 Jiwan Madiun? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan adalah  untuk mengetahui : 
1. Meningkatnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran kompetensi tentang 
Pengenalan Sifat – sifat komponen elektronika pasif dan aktif pada siswa kelas 
X Teknik Audio Video SMKN 1 Jiwan Madiun, setelah diterapkan model  
kooperatif  tipe Think Pair Share. 
2. Meningkatnya hasil  belajar  kompetensi tentang Pengenalan Sifat – sifat 
komponen elektronika pasif dan aktif  pada siswa kelas X Teknik Audio Video 
SMKN 1 Jiwan Madiun,  setelah diterapkan model kooperatif  tipe Think Pair 
Share. 
3. Meningkatnya kualitas pembelajaran kompetensi tentang Pengenalan Sifat – 
sifat komponen elektronika pasif dan aktif  pada siswa kelas X Teknik Audio 
Video SMKN 1 Jiwan Madiun,  setelah diterapkan model kooperatif  tipe 
Think Pair Share. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang mencakup 
aspek teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat teoretis. 
Hasil penelitian secara teoritis diharapkan bermanfaat untuk  pengembangan 






sebagai referensi dalam upaya pelaksanaan penelitian lebih lanjut dalam aspek 
pengembangan teori yang sama namun dalam kelas yang berbeda. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian secara praktis diharapkan bermanfaat bagi: 
a. Siswa 
1) Dengan diterapkannya model Kooperatif tipe Think Pair Share dapat 
mengasah dan mengembangkan bekerja secara tim dalam 
menyelesaikan soal dan pemecahan masalah.  
2) Pelaksanaan pembelajaran kooperatif diharapkan dapat 
mengembangkan rasa kebersamaan dan kerjasama siswa dengan siswa 
lain.  
3) Siswa lebih bersemangat dalam belajar dengan diterapkannya model 
Kooperatif tipe Think Pair Share sebagai salah satu pendekatan 
pembelajaran. 
4) Penerapan model kooperatif tipe Think Pair Share pada pembelajaran 
Pengenalan sifat – sifat komponen elektronika pasif dan aktif dapat 
meningkatkan keaktifan serta keberanian siswa dalam mengemukakan 
pendapat. 
b. Guru. 
1) Guru mendapat pengetahuan yang lebih konkret mengenai penerapan 
model Kooperatif tipe Think Pair Share dalam meningkatkan 
penguasaan kompetensi Pengenalan sifat – sifat komponen elektronika 






2) Guru dapat mengefektifkan proses belajar mengajar dalam rangka 
meningkatkan penguasaan kompetensi Pengenalan sifat – sifat 
komponen elektronika pasif dan aktif, khususnya melalui model 
Kooperatif tipe Think Pair Share. 
3) Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan memilih strategi 
pembelajaran bervariasi yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran 
sehingga memberikan layanan terbaik bagi siswa.  
4) Guru semakin mantap dalam mempersiapkan diri dalam proses 
pembelajaran.  
